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Lampiran 1 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA   

Pertanyaan untuk mengetahui Gambaran Umum Lokasi Penelitian di PN 

Singaraja 

1. Sudah berapa lama menjadi seorang mediator ? 

2. Apa syarat menjadi seorang mediator ? 

3. Bagaimana sistem penunjukan mediator yang ada di Pengadilan negeri 

Singaraja? 

4. Dalam menjalankan tugas sebagai mediator, apakah ada kode etik 

tertentu atau sama saja seperti hakim perkara? 

A. Pertanyaan Untuk mengetahui Jawaban atas pertanyaan dalam 

Rumusan Masalah Penelitian Dengan Pihak Mediator: 

1. Apakah pernah menemukan kasus dalam proses mediasinya terjadi 

situasi yang memanas atau santai? Bagaimana seorang mediator 

menghandle kasus yang seperti itu? 

2. Apakah mediasi yang dilakukan sudah sesuai dengan perma yang 

berlaku? 

3. Apakah pernah menangani mediasi di luar pengadilan 

4. Lebih efektif mana mediasi di pengadilan/di luar pengadilan? 

5. Apakah ada perkara yang dicabut ? 

6. Berapa kali mediasi bisa dilakukan? 

7. Apa saja proses yang dilakukan seorang mediator agar bisa 

mengoptimalkan mediasi bisa berhasil 

8. Apa kendala yang pernah terjadi dalam kasus wanprestasi selama 

mediasi berlangsung? 



 

 

9. Apa alasan yang pernah terjadi dalam kasus wanprestasi saat 

bermediasi itu bisa tidak berhasil? 

10. Apa faktor-faktor yang membuat proses mediasi bisa gagal ? 

11. Apa tahapan yang biasanya ada atau dilakukan mediasi perkara 

wanprestasi? 

12. Apakah seorang mediator bisa menolak sebuah kasus? 

 

B. Pertanyaan Untuk Mengetahui Jawaban Atas Pertanyaan Dalam 

Rumusan Masalah Dengan Pihak Lawyer 

1. Apakah penanganan mediasi yang dilakukan oleh seorang mediator yang 

berada di Pengadilan Negeri Singaraja sudah optimal? Jika iya atau tidak 

tolong dijelaskan? 

2. Dalam penunjukan mediator, apakah hanya bisa menunjuk mediator di 

dalam pengadilan atau membawa dari luar pengadilan yang telah 

disepakati? 

3. Apa alasan seorang klien tidak bisa diajak bernegosiasi dalam proses 

mediasi? 

4. Apakah menurut seorang lawyer, seorang mediator yang ada di pengadilan 

telah melakukan proses mediasi sesuai dengan Perma yang mengatur? 

5. Diluar dari UU yang mewajibkan, menurut seorang lawyer proses mediasi 

sebelum masuk pada proses pemeriksaan perkara itu seberapa penting? 

Atau seharusnya tidak dilakukan? 



 

 

6. Dalam menangani kasus yang berbeda, pernah atau tidak bertemu dengan 

mediator yang sama? Jika pernah gimana cara seorang mediator 

menangani apakah sama saja atau berbeda? 

7. Sejauh ini menurut seorang lawyer apakah proses mediasi sudah efektif 

dijalankan? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

DAFTAR NARASUMBER



 

 

 

Nama  : I Gusti Made Juliartawan, S.H., M.H. 

Jabatan : Mediator dan Hakim 

Pekerjaan : Mediator dan Hakim 

 

Nama  : I Nyoman Sardana, S.H., M.H. 

Jabatan : Kepala Kantor 

Pekerjaan : Pengacara 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN



 

 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian Di Pengadilan Negeri Singaraja 



 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian Di Kantor Hukum I Nyoman Sardana, S.H., M.H. 
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